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ABSTRACT 

Studied (IPAS) learning based on field observations. The aim of this study is to 
describe the improvement in student learning outcomes in IPAS instruction using 
the Cooperative Learning model of the Picture and Picture type in class V of SDN 
01 2x11 Enam Lingkung, Padang Pariaman Regency. The results of this study 
indicate that the teaching module for Cycle I achieved an average score of 87.5% 
(B), which increased to 95.83% (SB) in Cycle II. The implementation of learning from 
the teacher's perspective in Cycle I yielded an average score of 81.94% (B), which 
increased to 94.44% (SB) in Cycle II. The implementation of learning from the 
student's perspective in Cycle I resulted in an average score of 79.16% (C), which 
increased to 94.44% (SB) in Cycle II. The attitude assessment in Cycle I showed 7 
outstanding students, with 4 exhibiting positive attitudes and 3 exhibiting negative 
attitudes. In Cycle II, 3 students demonstrated outstanding positive attitudes. The 
learning outcomes for students in Cycle I averaged 76.57% with a qualification of 
Poor (K), which increased to 89.58% with a qualification of Good (B) in Cycle II. It 
can be concluded that the Picture and Picture type of Cooperative Learning model 
can improve students' learning outcomes in IPAS lessons in class V at SDN 01 2x11 
Enam Lingkung, Padang Pariaman Regency. 
 
Keywords: Coopertative Learning type Picture and Picture, IPAS, Learning 
Outcomes, Elementary School. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPAS berdasarkan pengamatan di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Picture and Picture di kelas V SDN 01 2x11 Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar 

siklus I diperoleh rata-rata 87,5% (B), meningkat pada siklus II menjadi 95,83% (SB). Hasil 

pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 81,94% (B), meningkat 

pada siklus II menjadi 94,44% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik 

siklus I diperoleh rata-rata 79,16% (C), meningkat pada siklus II menjadi 94,44% (SB). Hasil 

penilaian sikap siklus I diperoleh 7 peserta didik yang menonjol yaitu 4 orang yang menonjol 

bersikap positif dan 3 orang bersikap negatif, kemudian pada siklus II diperoleh 3 orang 

yang menonjol nersikap positif. Hasil belajar peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 
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76,57% dengan kualifikasi Kurang (K), meningkat pada siklus II menjadi 89,58% dengan 

kualifikasi Baik (B). dapat disimpulkan bahwa, model Cooperative Learning tipe Picture 

and Picture dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas 

V SDN 01 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. 

 

Kata Kunci: Coopeartive Learning tipe Picture and Picture. IPAS, Hasil Belajar, Sekolah 

Dasar. 

A. Pendahuluan  

Kurikulum ialah bagian utama 

dalam melakukan pembelajaran pada 

seluruh jenjang pendidikan. dalam 

sistem pembelajaran di Indonesia 

sudah banyak mengalami perubahan 

kurikulum yang diawali pada tahun 

1947 dengan kurikulum yang sangat 

sederhana, setelah itu berakhir 

dengan kurikulum 2013 yang 

digunakan sebelumnya (Muhsam et 

al., 2021). Kemudian kurikulum 

mengalami perubahan kembali 

menjadi Kurikulum Merdeka yang 

ditetapkan pada tahun 2022 dan 

dibuktikan dengan Surat Keputusan 

Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 

tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran khususnya 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

yang berlaku sejak tahun ajaran 

2022/2023. 

Berdasarkan keputusan 

BKSAP nomor 033/H/KR/2022 pada 

kurikulum merdeka antara 

pembelajaran IPA dan IPS 

diintegrasikan menjadi IPAS, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Purnawanto (dalam Andreani, D., & 

Gunansyah, 2023) bahwa 

penggabungan IPA dan IPS tersebut 

didasari oleh pertimbangan bahwa 

peserta didik di jenjang sekolah dasar 

cenderung melihat sesuatu secara 

utuh dan terpadu. Disamping itu, 

mereka dalam tahap berpikir 

sederhana/konkret namun tidak detail, 

sehingga penggabungan antara IPA 

dan IPS diharapkan mampu memicu 

peserta didik untuk mengelola 

lingkungan alam dan sosial dalam 

satu kesatuan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sartika (Alfi et al., 2024) 

bahwa penggabungan mata pelajaran 

IPA dan IPS memiliki tujuan agar 

peserta didik dapat mengumpulkan 

lingkungan alam dan sosialnya dalam 

satu kepaduan.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang ada pada struktur 

Kurikulum Merdeka yang merupakan 

gabungan dari pembelajaran IPA dan 
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IPS berdasarkan keputusan kepala 

BKSAP Nomor 033/H/KR/2022. 

Alasan penggabungan pembelajaran 

IPA dan IPS adalah: 1) Peserta didik 

MI/SD mampu memandang sesuatu 

secara utuh, 2) Mampu 

mengembangkan pemikiran holistic 

terkait lingkungan alam dan sosial, 3) 

Penguatan profil pelajar Pancasila 

(Astuti, 2022). 

Menurut Ayu Nanda Septiana 

et al (Husnah et al, 2023) salah satu 

komponen integral dari Kurikulum 

Merdeka adalah IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial). Pentingnya 

materi IPS dalam pembelajaran IPAS 

di Sekolah Dasar adalah sebagai 

kunci utama untuk meningkatkan 

pemahaman tentang masyarakat, 

lingkungan, dan peristiwa sehari-hari 

dalam konteks sosial dan alamiah, 

analisis kritis materi IPS dalam 

pembelajaran IPAS juga penting 

karena membantu peserta didik untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis, 

menganalisis informasi yang mereka 

terima, dan membuat keputusan yang 

bijaksana dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam pembelajaran IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

idealnya bagi peserta didik di sekolah 

adalah jika pembelajaran sudah 

mampu membiasakan peserta didik 

untuk memperoleh pemahamannya 

melalui pengalaman dan pengetahuan 

yang ditemukan sesuai dengan 

perkembangan berfikirnya karena 

setiap peserta didik memiliki 

kemampuan berfikir yang berbeda 

(Resta, 2024). Pembelajaran IPAS 

juga harus dirancang secara interaktif, 

kontekstual, dan mendorong 

keterampilan berpikir kritis. 

Peserta didik dalam 

pembelajaran harus mampu bekerja 

dalam kelompok dan menghindari 

sikap egois agar tercipta suasana 

belajar yang kolaboratif dan inklusif. 

Kolaborasi merupakan salah satu 

keterampilan abad ke-21 yang sangat 

penting untuk dikembangkan di 

lingkungan sekolah. Menurut 

Pramana et al. (2023), kerja kelompok 

dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga melatih kemampuan 

komunikasi, empati, dan tanggung 

jawab sosial antar peserta didik. 

Menurut Sudjana & Ibrahim 

(Yandi, 2022) hasil belajar pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku seseorang yang mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan 
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psikomotor setelah mengikuti suatu 

proses pembelajaran tertentu. 

Pendidikan dan pengajaran dikatakan 

berhasil apabila perubahan-

perubahan yang tampak pada peserta 

didik merupakan akibat dari proses 

belajar mengajar yang dialaminya 

yaitu proses yang ditempuhnya 

melalui program dan kegiatan yang 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru 

dalam proses pengajarannya. 

Hasil belajar dapat diukur 

melalui berbagai metode seperti tes, 

observasi, dan refleksi, yang 

membantu guru memahami sejauh 

mana peserta didik telah menguasai 

materi yang diajarkan. Secara 

keseluruhan, hasil belajar yang 

optimal tidak hanya mencakup 

penguasaan teori, tetapi juga sikap 

yang baik serta keterampilan yang 

dapat diterapkan dalam berbagai 

situasi (Sudjana, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen 

peneliti pada tanggal 29 dan 30 

Januari di kelas V SDN 2x11 Enam 

Lingkung. Peneliti menemukan 

berbagai realita permasalahan selama 

pembelajaran berlangsung baik dari 

aspek modul, aspek guru, dan aspek 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Peneliti mengamati 

modul ajar yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran. Pada 

bagian modul ajar guru hanya 

mengacu kepada modul ajar yang 

sudah disediakan oleh pemerintah 

yang diakses melalui website, padahal 

di dalam kurikulum merdeka, guru 

diberikan kebebasan untuk 

mengembangkan modul ajar dengan 

menyesuaikan kebutuhan dari peserta 

didik agar pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. 

Lebih lanjut, terdapat beberapa 

permasalahan yang ada pada modul 

ajar diantaranya: 1) Modul ajar yang 

digunakan oleh guru masih dalam 

bentuk bab, 2) Modul ajar yang dibuat 

perbab dengan tiga kali pertemuan 

hanya menggunakan satu model 

pembelajaran yaitu inquiry learning. 3) 

Komponen di dalam modul ajar belum 

lengkap, seperti pada lampiran masih 

belum memuat LKPD, evaluasi, 

glossarium dan daftar pustaka. 4) 

Modul ajar yang digunakan belum 

mencantumkan langkah-langkah dari 

model pembelajaran yang digunakan. 

Selanjutnya, dalam aspek guru 

selama pembelajaran berlangsung, 

peneliti menemukan beberapa 

permasalahan diantaranya: 1) Guru 
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belum menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi, kondisi dan karakteristik 

peserta didik. 2) Guru belum 

melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran karena masih 

menggunakan metode teacher 

centered learning. 3) Media yang 

digunakan masih belum ada yang 

dikembangkan sendiri oleh guru. 4) 

Guru belum memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk saling 

berbagi argumentasi tentang materi 

pembelajaran dilihat dari tempat 

duduk peserta didik yang individu. 5) 

Guru kurang memperlihatkan gambar 

nyata yang berhubungan dengan 

materi. 

Kenyataan-kenyataan di atas 

yang akhirnya dapat berimbas kepada 

peserta didik, diantaranya: 1) 

Pembelajaran terasa kaku dan 

monoton sehingga peserta didik 

banyak melamun dan tidak 

memperhatikan guru karena 

menggunakan model konvensional 

tanpa diiringi dengan model 

pembelajaran lain. 2) Tidak adanya 

rasa kerjasama yang terjalin antar 

peserta didik membuat beberapa 

peserta didik menjadi egois, peserta 

didik ini tidak mau menjelaskan saat 

temannya bertanya tentang materi 

yang tidak dipahaminya. 

Berdasarkan permasalahan 

diatas perlu dilakukan upaya 

perbaikan agar hal tersebut tidak 

berkelanjutan. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, guru perlu 

menggunakan model pembelajaran 

yang tepat pada saat pelaksanaan 

proses pembelajaran. Seorang guru 

yang professional harus mampu 

menyesuaikan model pembelejaran 

yang sesuai dengan topik 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

penting bagi seorang guru memahami 

karakteristik belajar peserta didik agar 

model yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik.  

Adapun salah satu model yang tepat 

digunakan untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran IPAS di 

kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung 

pada materi BAB 6 (Indonesiaku Kaya 

Raya) adalah dengan menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe 

Picture and Picture. 

Model ini merupakan model 

pembelajaran inovatif yang 

melibatkan kerjasama peserta didik 

dalam bentuk kelompok kecil serta 

penggunaan gambar sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan 
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interaksi dan kolaborasi antar peserta 

didik sehingga peserta didik dapat 

memahami pembelajaran dengan 

lebih baik melalui visualisasi. Sejalan 

dengan pendapat Merici et al. (2019) 

Model Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture menerangkan 

materi dengan bantuan media 

gambar, sehingga materi yang di 

terima oleh peserta didik tidak hanya 

bahan abstrak saja tetapi dibuktikan 

dengan gambar dan dapat 

merangsang untuk mau belajar 

mengemukakan pendapat secara 

nyata. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Shoimin (Pangestika, 2021) yang 

mengemukakan bahwa, model 

Cooperative Learning tipe Picture and 

Picture memiliki keunggulan di 

antaranya: 1) Peserta didik menjadi 

lebih mudah untuk memahami 

maksud yang disampaikan oleh guru 

ketika menyampaikan materi 

pembelajaran. 2) Peserta didik cepat 

tanggap mengenai materi yang 

disampaikan karena diiringi dengan 

gambar-gambar yang menarik. 3) 

Peserta didik bisa membaca sesuai 

dengan petunjuk yang terdapat di 

dalam gambar-gambar. 4) Peserta 

didik bisa lebih fokus dan merasa 

menyenangkan karena tugas yang 

diberikan oleh guru berkaitan dengan 

permainan peserta didik setiap 

harinya, yakni bermain gambar. 5) 

Suasana kelas terasa lebih hidup 

karena adanya persaingan antar 

kelompok dalam penyusunan gambar. 

6) Peserta didik semakin baik dalam 

mengingat konsep atau bacaan yang 

ada di dalam gambar. 7) Menarik bagi 

peserta didik karena memperlihatkan 

audio visual dan gambar. 

B. Metode Penelitian 

1)    Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK) sesuai dengan tujuan penelitian 

ini, membantu untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran jika diterapkan 

semestinya. Menurut Arikunto (2017) 

Penelitian Tindakan Kelas adalah 

penelitian tindakan yang dilakukan 

oleh guru dengan tujuan memperbaiki 

mutu praktik pembelajaran di 

kelasnya. 

2)    Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini 

yaitu semester dua (II) tahun ajaran 

2024/2025 dikelas IV SDN 01 2X11 

Enam Lingkung Kabupaten Padang 
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Pariaman yang dilakukan sebanyak 

dua siklus. Siklus I pertemuan 1 

dilaksanakan pada hari Kamis, 24 

April 2025 dimulai pukul 08:45 - 09:50 

WIB dengan materi bab VI 

“Indonesiaku Kaya Raya” topik A 

“Bagaimana Bentuk Indonesiaku”. 

Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan 

pada Hari Rabu, 30 April 2025 dimulai 

pukul 08:45 - 09:50 WIB dengan 

materi bab VI “Indonesiaku Kaya 

Raya” topik B “Indonesiaku Kaya 

Hayatinya”. Siklus II dilaksanakan 

pada hari Jum’at, 09 Mei 2025 dimulai 

pukul 08:45 – 09:50 WIB dengan 

materi bab VI “Indonesiaku Kaya 

Raya” topik C “Indonesiaku Kaya 

Alamnya”.  

3)   Target/Subjek Penelitian 

subjek dalam penelitian ini 

direncanakan adalah guru dan 

peserta didik kelas V SDN 2x11 Enam 

Lingkung yang berjumlah 23 orang 

yang terdiri dari 14 orang peserta didik 

laki-laki dan 9 orang peserta didik 

perempuan yang terdaftar pada 

semester II tahun ajaran 2024/2025. 

Disamping itu, juga melibatkan praktisi 

yaitu peneliti, serta observer yakni 

guru kelas V dan teman sejawat. 

4)    Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diawali 

dengan observasi di kelas V SDN 01 

2X11 Enam Lingkung sebagai studi 

pendahuluan terhadap pembelajaran 

yang terjadi. Pelaksanaan penelitian 

terdiri dari 4 tahap PTK merujuk pada 

model Kemmis & Taggart (Arikunto, 

dkk. 2017) yaitu sebagai berikut: “a) 

perencanaan (planning), b) 

pelaksanaan (acting), c) pengamatan 

(observing), dan d) refleksi 

(reflecting)”.  

C. Hasil Penelitian Dan 

Pembahasan 

Kegiatan penelitian inni 

diseslenggarakan di kelas IV SDN 01 

2X11 Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman pada mata 

pelajaran IPAS Bab V (Cerita tentang 

daerahku) semester II tahun ajaran 

2024/2025. Pelaksanaan ini, peneliti 

sebagai praktisi, dan guru kelas IV 

sebagai observer. Setiap tindakan 

pelaksanaan pembelajaran IPAS 

disesuaikan menggunakan langkah-

langkah Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture menurut Suprijono 

(Komara, 2020) yaitu, 1) 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan melakukan apersepsi. Guru 

menyampaikan materi pengantar, 

tujuan pembelajaran di awal 
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pembelajaran. 2) Menyiapkan media 

pembelajaran. Guru menyediakan 

gambar-gambar terkait dengan materi 

pembelajaran. 3) Mengorganisasikan 

peserta didik ke dalam kelompok. 

Guru membagi peserta didik ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen. 4) Menjelaskan cara 

menggunakan media pembelajaran. 

Guru menunjuk peserta didik untuk 

memasangkan atau mengurutkan 

gambar-gambar yang telah 

disediakan. 5) Membimbing kelompok 

belajar dan bekerja. Guru 

menampilkan beberapa gambar yang 

harus diurutkan atau dipasangkan 

oleh peserta didik. Kemudian, 

meminta setiap kelompok untuk 

berdiskusi mengurutkan gambar 

menjadi suatu rangkaian urutan 

materi. 6) Evaluasi. Guru meminta 

kepada setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja peserta 

didik dan mendiskusikannya. 7) 

Memberikan penghargaan. Guru 

memberikan penghargaan kepada 

peserta didik baik secara perkelompok 

maupun individu. Pelaksanaan 

tindakan terdiri dari dua siklus, siklus I 

dengan dua kali pertemuan serta 

siklus II sebanyak satu kali 

pertemuan. Untuk hasil peneltiian di 

setiap siklus, digambarkan dengan 

grafik sebagai berikut:  

 

Grafik 1. Peningkatan Hasil 

Pengamatan Penelitian Siklus I-II 

Grafik di atas, merupakan 

jawaban dari rumusan masalah dan 

pembahasan dari hasil penelitian 

tentang hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPAS 

menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Picture and Picture di 

kelas V SDN 01 2X11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Adapun yang menajdi permasalahan 

dari penelitian ini adalah: pertama, 

modul ajar untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 

01 2X11 Enam Lingkung. 

Perencanaan diperlukan agar 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

yang dicapai. Berdasarkan hasil 

penilaian modul ajar pada siklus I 
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pertemuan 1 memperoleh presentase 

87,5% dengan kualifikasi Baik (B) 

kemudian meningkat pada siklus I 

pertemuan 2 dengan perolehan 

presentase 91,66% dengan kualifikasi 

Sangat Baik (SB). Maka rekapitulasi 

perolehan penilaian modul ajar 

89,58% dengan kualifikasi Baik (B).  

hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat kekurangan pada siklus I dan 

sudah diperbaiki pada siklus II dengan 

mendapatkan presentase 95,83% 

dengan predikat Sangat Baik (SB). 

Maka dikatakan bahwa perencanaan 

pembelajaran dengan model 

Cooperative Learning tipe Picture and 

Picture pada siklus II sudah terlaksana 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Kedua, pada pelaksanaan 

pembelajaran dalam aspek guru pada 

siklus I pertemuan 1 memperoleh 

presentase 77,77% dengan kualifikasi 

Cukup (C), meningkat pada siklus I 

pertemuan 2 yaitu 86,11% dengan 

kualiikasi Baik (B). Maka diperoleh 

rata-rata aspek guru pada siklus I 

adalah 81,94% dengan kualifikassi 

Baik (B). Artinya masih terdapat 

kekurangan yang harus diperbaiki 

pada siklus berikutnya, dimana pada 

siklus ke II memperoleh presentase 

94,44% dengan predikat Sangat Baik 

(SB). Berdasarkan hasil tersebut, 

maka pelaksanaan siklus II telah 

terlaksana dengan baik dan peneliti 

berhasil menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Picture and 

Picture pada pembelajaran IPAS. 

Selanjutnya pada aspek peserta didik 

siklus I pertemuan 1 memperoleh 

presentase 75% dengan kualifikasi 

Cukup (C), sementara pada siklus I 

pertemuan 2 memperoleh presentase 

83,33% dengan kualifikasi Baik (B). 

Untuk itu aspek peserta didik pada 

siklus I memperoleh rata-rata 79,16% 

dengan kualifikasi Cukup (C). Hal ini 

menandakan masih terdapat 

kekurangan pada aspek peserta didik 

sehingga perlu dilakukan perbaikan 

pada siklus berikutnya dimana pada 

siklus II memperoleh presentase 

94,44% dengan kualifikasi Sangat 

Baik (SB). Berdasarkan hasil tersebut, 

maka pelaksanaan siklus II telah 

terlaksana dengan baik dan peneliti 

berhasil menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Picture and 

Picture pada pembelajaran IPAS.  

Ketiga, terkait hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS 

di kelas IV SDN 01 2X11 Enam 

Lingkung. Pada aspek sikap siklus I 

masih terdapat peserta didik yang 
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belum berperilaku baik yang diperoleh 

dari lembar penilaian aspek sikap 

(beriman dan bertaqwa pada Tuhan 

Yang Esa, gotong royong, mandiri, 

dan bernalar kritis) yaitu sebanyak 3 

orang peserta didik belum terlihat 

berperilaku baik. Sementara itu pada 

siklus II sudah mulai meningkat 

dengan total 3 orang peserta didik 

yang memiliki sikap positif. Pada 

aspek pengetahuan dan keterampilan 

siklus I memperoleh rata-rata 76,45 

dengan kualifikasi Cukup (C), 

kemudian meningkat pada siklus II 

menjadi 90,76 dengan kualifikasi Baik 

(B). Berdasarkan data yang diperoleh 

jelaslah bahwa hasil belajar IPAS 

kelas V SDN 01 2X11 Enam Lingkung 

pada Bab VI (Indonesiaku Kaya Raya) 

meningkatkan dari siklus I ke siklus II. 

Hal ini disebabkan pada saat proses 

pembelajaran sudah dilaksanakan 

mengikuti langkah-langkah 

Cooperative Learning tipe Picture and 

Picture pada saat melaksanakan 

proses pembelajaran.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data, hasil 

penelitian dan pembahasan peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPAS 

di Kelas V SDN 01 2X11 Enam 

Lingkung, Kabupaten Padang 

Pariaman menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Picture 

and Picture dituangkan dalam 

bentuk modul ajar yang 

disesuaikan dengan langkah-

langkah Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture. Modul ajar 

yang menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Picture 

and Picture menunjukkan adanya 

peningkatan dalam setiap 

siklusnya. Adapun pada siklus I 

memperoleh presentase rata-rata 

89,58% dengan kualifikasi Baik 

(B), kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan 

memperoleh presentase 95,83% 

dengan kualifikasi Sangat Baik 

(SB).  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPAS 

menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Picture and Picture 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPAS menggunakan 

model Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture dilakukan 

pengamatan berdasarkan aspek 
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guru dan peserta didik. Hasil 

pengamatan dari pelaksanaan 

pembelajaran IPAS menggunakan 

model Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture dari siklus I ke 

siklus II mengalami peningkatan. 

Pelaksanaan siklus I pada aktivitas 

guru memperoleh presentase rata-

rata 81,94% dengan kualifikasi 

Baik (B), meningkat pada siklus II 

dengan memperoleh presentase 

94,44% dengan kualifikasi Sangat 

Baik (SB). Pelaksanaan siklus I 

pada aktivitas peserta didik 

memperoleh presentase rata-rata 

79.16% dengan kualifikasi Cukup 

(C), meningkat pada siklus II yang 

memperoleh presentase 94,44% 

dengan kualifikasi Sangat Baik 

(SB). Jadi dapat dikatakan 

bahwasannya pelaksanaan 

pembelajaran IPAS menggunakan 

model Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture berdasarkan 

aktivitas guru dan peserta didik 

dari siklus I ke siklus II meningkat. 

Hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS menggunakan 

model Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture yang dilihat dari 

penilaian pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik masing-

masing yang mana terjadi 

peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Pada siklus I rata-rata 

nilai pengetahuan dan keterampilan 

adalah 76,52% dengan kualifikasi 

Cukup (C), meningkat pada siklus II 

yaitu memperoleh rata-rata nilai 

pengetahuan dan keterampilan 

adalah 89,58% dengan kualifikasi 

Baik (B). untuk penilaian sikap peserta 

didik pada pembelajaran IPAS 

menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Picture and Picture pada 

siklus I terdapat 7 orang peserta didik 

yang menonjol yaitu 4 orang peserta 

didik bersikap positif dan 3 orang 

peserta didik bersikap negatif dan 

pada siklus II terdapat 3 orang peserta 

didik yang menonjol bersikap positif. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

setelah proses pembelajaran IPAS 

menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Picture and Picture 

mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sehingga pelaksanaan 

penelitian ini telah berhasil. 
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